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BAB V 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
5.1 Kesimpulan 
Kecenderungan perilaku menyimpang di sekolah merupakan kecenderungan 
perilaku siswa yang mengganggu kegiatan kelas dan juga proses belajar mengajar 
yang berpengaruh pada siswa itu sendiri, siswa lain dan juga guru. Konstruk baru 
kecenderungan perilaku menyimpang diperoleh menggunakan exploratory factor 
analysis (EFA) bahwa kecenderungan perilaku menyimpang siswa dapat dibagi 
menjadi 2 faktor yang selanjutnya faktor tersebut diberi nama faktor 1 dan faktor 2. 
Selanjutnya confirmatory factor analysis (CFA) dilakukan dengan maksud 
memverifikasi jumlah dimensi yang mendasar instrument (faktor) dan pola 
hubungan item-faktor (pemuatan faktor). Masing-masing dari faktor ini memiliki 3 
kecenderungan perilaku yakni pada faktor 1 (diganti dengan nama faktor internal) 
yaitu kecenderungan perilaku menyimpang tidak tuntas dengan rencana besar/The 
Noncompleter with Grand Plans, Apatis/The Apathetic, dan pembolos/The Truant 
serta pada faktor 2 (faktor eksternal) yaitu Penyampai Keberatan (The Objector), 
Pengintai/The Snoop, serta Tukang Pamer/The Show-Off.  
Kecenderungan perilaku menyimpang tidak tuntas dengan rencana besar (The 
Noncompleter with Grand Plans). Siwa ini merupakan siswa yang tidak pernah 
menyelesaikan suatu tugas dan memiliki tujuan yang tidak realistis. Kurangnya 
Self-efficacy berhubungan dengan perilaku ini. Selanjutnya, kecenderungan 
perilaku menyimpang apatis (The Apathetic). Siswa yang apatis merupakan siswa 
yang tidak berpartisipasi di kelas serta mengisolasi dari kegiatan sosial. Sikap ini 
bisa muncul karena siswa asik dengan dunianya sendiri. Siswa harus dimotivasi 
lebih. kecenderungan perilaku menyimpang pembolos (The Truant) menjadi faktor 
terakhir di faktor internal. Siswa ini merupakan siswa yang sering melewatkan kelas 
serta sekolah dan hanya mementingkan minat yang ia senangi. Tidak menyukai 
pelajaran, sekolah kurang nyaman, pengaruh pergaulan, lingkungan sekolah, 
lingkungan tempat tinggal, dan suasana belajar tidak menarik bagi siswa merupakan 
faktor-faktor yang memengaruhi siswa bolos. 
Pada faktor eksternal ada kecenderungan perilaku menyimpang penyampai 
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selalu menyampaikan keberatannya pada peraturan kelas dan merasa peraturan 
yang ada tidak adil.  Selanjutnya kecenderungan perilaku menyimpang pengintai 
(The Snoop). Siswa ini merupakan siswa yang ingin mengetahui segala sesuatu 
sampai dengan hal yang bersifat pribadi. Selain membutuhkan atensi sekitar, siswa 
ini juga membutuhkan hubungan dengan orang di sekitar baik itu di rumah maupun 
sekolah. Selanjutnya adalah kecenderungan perilaku menyimpang tukang pamer 
(The Show-Off). Siswa dengan perilaku ini adalah siswa yang senang mencari 
perhatian dari orang lain dengan memamerkan sesuatu dan ingin dirinya menjadi 
pusat perhatian.  
Tahapan terakhir penilitan ini adalah melakukan path analysis guna 
memperkirakan hubungan dalam model SEM. Dari analisa SEM didapatkan bahwa 
kecenderungan perilaku menyimpang tidak tuntas dengan rencana besar (The 
Noncompleter with Grand Plans) memiliki nilai estimate atau factor loading paling 
besar yakni 0,711, hal ini berarti bahwa kecenderungan perilaku ini membutuhkan 
penanganan yang lebih awal atau segera. Selanjutnya pada faktor internal, 
kecenderungan yang harus diberi penanganan selanjutnya adalah P6 kecenderungan 
perilaku menyimpang apatis (The Apathetic) dan terakhir P118 kecenderungan 
perilaku menyimpang pembolos (The Truant). 
Pada faktor eksternal, kecenderungan perilaku yang harus diberi penanganan 
terlebih dahulu adalah P94 yakni kecenderungan perilaku menyimpang tukang 
pamer (The Show-Off) dengan estimate 0,592, dilanjutkan dengan P104 
kecenderungan perilaku menyimpang pengintai (The Snoop) dan P79 
kecenderungan perilaku menyimpang penyampai keberatan (The Objector). 
 
5.2 Implikasi 
5.2.1 Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Dari penelitian yang dilakukan guru dapat memaknai bahwa setiap perilaku 
memiliki hubungan tertentu dengan perilaku yang lainnya. Guru dapat memahami 
secara mendalam mengenai kecenderungan perilaku menyimpang yang ada di 
sekolah sehingga nantinya bisa dijadikan need aseessment dan tercipta layanan 
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kecenderungan perilaku menyimpang ini dapat dicegah dan masalahnya 
diselesaikan dengan baik jika sudah terjadi dalam kehidupan siswa. 
5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya dapat mengkaji dan mengembangkan instrument yang 
sederhana dengan teori kecenderungan perilaku menyimpang yang didapatkan dari 
penelitian ini. Selain itu juga penelitian mengenai faktor-faktor lain yang 
berpengaruh serta pengujian keefektifan instrumen terhadap program layanan 
bimbingan dan konseling perlu dilakukan. Selain itu juga peneliti selanjutnya dapat 
menguji instrumen yang sudah dibuat pada jenjang yang berbeda agar instrumen 
yang dikembangkan nantinya bisa mencakup jenjang pertumbuhan individu yang 
lebih luas. 
